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BAB I

PENDAHTILTJAN

1.1. Latar Belakarg Pel*ksanaan Prahtek Kerja Lapaxga*

Perkembangan teknologi yang sangat maju di Indonesia membutuhkan SDM

yang berkualitas yang dapat msnyosong sra pasar bebas yang sejalan dengan

pertumbuhan industri, Semakin rneningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi

mengharuskan kita agar tidak tertinggal deugan di t"{egara-negara lain didunia ini.

Hal itu diwujudkan apabila ada kerja sama yang baik dalam bidang ilmu

pengetahuan, teknclogi, ekcnomi, dan khususnya dalam bidang perdagangan baik

dalam negeri maupun luar negeri.

Untuk itu diperlukan tenaga kerja yang terampil dan terlatih dan sesuai

dengan bidang pendidikannya masing-masing hal ini sangat penting terutama

bagi Mahasiswa, sebab Mahasiswa memikul tanggung jawab cukup besar ketika

sudah memasuki dunia kerja. Beranjak dari tanggung jawab yang dituntun dari

disiplin ilmu yang diplajari. maka menjadi kewajiban dari Mahasiswa Teknik

lndustri program Sl untuk melaksanakan kerja praktek pada suatu pabrik yang

merupakan bagran dari kurikulum UNIYERISITAS MEDAN AREA berbobot 2

(dua) sks.

Adapun perusahaan yang dipilih sebagai tempat kerja praktek ini adalah di

Koperasi Nasional iKOPNAS) Pertamina Bersatu 139, yang bergerak dibidang

bengkel pemeliharaan tahung gas LPG ukuran 3kg ini terletak di Jl.Perintis

Kemerdekaan, Kelurahan Cengkeh Turi, Kecamatan Binjau Utara Sumatera Utara

. Setelah melaksanakan kerja praktek selama sebulan, masalah yarg saya temui

t-L
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Setelah melaksanakan kerja praktek selama sehulan* masalah yang saya temui adalah

kurangnya persediaan bahan baku akibat keterlambatan pengiriman. Bahan baku

(Rarv Material) merupakan prioritas utama dan sangat vital bagi suatu pabrik dalarn

proses produksinva. Apabria bahan baku tidak ada maka akan mengganggu proses

produksi dan juga menr,ebahkan kerugian untuk perusahaan.

Maka dari itu rnelalui kerja praktek ini, mahasisrva mengharapkan teori-teori

ilmiah vang di perlukan dari buku untuk menganalisa dan mernecahkan masalah

dilapangan- sefta memperoleh pen,ealaman vang akan berguna dalam peru,ujudan

pola kerja vang akan dihadapin nantinva.

1.2. Tuju*n Kerja Praktek Kerja Lapangan.

Pelaksanaan Kerja Pralrtek pada jurusan Teknik IndustriUnivsrsitas Medan Area

bertujuan untuk:

l. Dapat memperoleh keterampilan dalam petrguasaari pekerjaan.

2. Melihat dan mengenal lapangan kerja secara langsung serta aplikasi teori-teori

yang telah diperoleh dari perkuliahan,

3. Berlatih dan bertangung jawab sebagai seorang karyawan.

4. lVleneliti masalah yang timbul di lapangan dan membantu perusahaan dalam

pemecahannya.

5. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 31 pada program Teknik

Industri, Universitas Medan Area,

e
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:

1.3. lt{mfaat Kerja Pr*klck

Adapuu rnanfaat dari kerja praktek pada Fakuitas Teknik Jurusan Teknik lndustri

adalah sebagai berikut :

1.3.1.8agi M*hasisw*

Adapun manfaat kerja pral'1ek bagi mahasiswa antara lain sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui perusahaan secara lebih dekat.

2. Membandingkan teori-teori yang di peroleh di bangkr: perkuliahan dengan

praktek di lapangan.

3. Dapat memahami atau mengetahui beberapa aspek perusahaan misalnya:

teknilq crganisasi , ekonomi, dan persediaan.

4. Dapat mengumpulkan data dari lapangan guna menyusun tugas sarjana.

5. Memperoleh suatu keterampilan dalam penguasaan peke{aan.

1.3.2.Bagi Fakultas

Adapun manfaat kerja praldek bagi fakultas antaralain sebagai berikut:

1. Untuk memperluas pengenalan Jurusaa Teknik Industri, Universitas Medan

Area.

2. Menciptakan dan mempererat hubungan kerja sama dengan perusahaan-

perusahaan lain.

c
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1.3"3. Bagi perusahaan

Adapun manfaat kerja praktek bagi perusahaan antara Iain sebagar berikut .

1. Dapat memperkenalkan kepada mahasiswa dan rtasvarakat umum.

2. Sumban-uan perusahaan dalam mema-jukan pemban_uunan dibidang

pendidikan.

3. Laporan kerja praktek dapat diiadikan sebagai masukan atall pun perbaikan

seperlunva dalam pemecahan masalah.

1.4. Ruang lingkup kerja praktek

Kerja praktek dilakukan di KOPNAS PERTAMINA BERSATU 139 Cengkeh

Turi Binjai Utara yakni bergerak di bidang pemeliharaan tabung gas (LPG). Ruang

lingkup dari pelaksanaan kerja praktek ialah mempelajari perusahaan secara

keseluruhan terutama mencakup bidang-bidang yang ingin dipelajarin pada

peruahaan seperti:

t. Bahan Baku,

2. Proes Produksi.

3. Organisasi dan Manajemen.

4. Aspek Sosial Lingkungan.

1.5. Metade Kerja Praktek

Metode penelitian yang digunakan *ntuk penelitian dan analisis melalui beberapa

tahap yaitu :

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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:

1. TahapanPersiapan.

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset perusahaan

at&ara lain : Surat kepuutusan kerja praktek dan peniajauan sepintas lapangan / pabrik

yang bersangkutan.

2. Studi literatur

Mempelajarin buku-bukq karya ilmiah dan majalah yang ada hubungannya

dengan permasalahan yang dihadapin di lapangan sehingga diperoleh teori-teori yang

sesuai dengan penjelasan dan penyelesaiaa masalah.

3. Penelitian Lapangan

Melihat langs*ng cara dan cnetode kerja dari pensahaan sekaligus mempelajari

aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung dengan karyawan dan

pimpinan perusahaan.

4. PengumpulanData.

Fengumpulan data dilakukan untuk membantu menyeleaikan l,aporan Kerja

Praklek.

5. Analisis data.

Data yang telah diperolehkan akan dianalisa untuk menyelesaikan Laporan

berdasarkan penulisan Draft Laporan Kerja Praktek.

6. Asistensi dengan pembimbing lapangan.

7. Asistensi dengan dosen pembimbing.

8. Penulisan laporan kerja praktek,

c

.=.
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1.6. Nletode pengumpulan data

Untuk kelancaran kerja praktek diperlukan suatu metode pengurnpulan data

sehingga data vang diperoleh sesuai dengan -vang diinginkan dan kerja praktek dapat

selesai pada rvaktunva. Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

L Melakukan pengamatan langsung.

Wawancara.

Diskusi dengan pembimbingan dan para karyawan perusahaan.

Mencatat data yang ada diperusahaan dalam bentuk laporan tertulis,baik yang

berupa data statistilq peraturan-peraturan pmerintahan yang berhubungan

bidang usahanya maupun berbagai kebijakan perusahaan.

1

J.

,l+-

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

GANI BARAN Uil{tr[{ PER[ i SA}IAAi\i

?.I. Sej*r*h Perusahaar

K*prasi Nasional Bersatu 139 atau disingkat dengan KOPNAS PB 139.

Pertama kali didirikan di Jakarta pada *5 akt*ber 2CI10. Kopr:as pb 139 adalah

koprasi dimana anggotanya merupakan pekerja FT.PERTAMINA (PERSERO).

Dan teiah tergabung dalam anggota serikat pekerja kepada Fedrasi Serikat Pekeqa

Pertamina Bersatu {FSPPB). KOPNAS PB 139 adalah perusahaan yang bergerak

dibidang inspeksi tabuag LPG.

Pada kegiat*n proses produksi, Produk yang akan di proses ialah tabung

LPG yang beredar di masyarakat di mana tabung LPG itu diambil dari depot

pengisian gas LPG { SPPBE) dengan proses sroling tabung. Saat ini KOPNAS

P8139. Hadir di Sumatra utara tepatnya dikelurahan cengkeh turi kecamatan

binjai utara, kota binjai.

Bengkel pemeliharaan tabung LPG {PBT} ini akan terus berusaha

meningkatkan kualitas dan keamatar pada tabung LFG proses produksi yang

dilakukan selalu memperhatikan tingkat kelayakan kembali tabung gas LPG.

Dengan rnenjaga standarisasi sarana fasilitas dan pedoman oprasional bengkel

pemeliharaan tabung LPG (BPTi NO.0*11F20200/2016-S5 EEK 0 tanggal 23

Februari 2A16.

il-1
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2.2. Ruang l,ingkup Bidang Usaha

Standarisasi bengkel pemeliharaan Tabung LPG (Retest" Repair & Reparr

Plant) ini disusun untuk dapat dipahami dan menjandi acuan bagi badan usaha

dalam melaksanakan peke{aan pemeliharaan tabung LPC.

N,{enetapkan persvaratan teknik dan prosedur pemeliharaan tabung LPG dengan

mengacu kepada ketentuan yang telah di tetapkan Direktorat Jendral Bina

Pengarvasan Nonna Keselamatan dan Kesehatan Kerja (BNKK) dari Depnaker

dan Pertamina.

2.3. Lokasi Perusahaan

l.okasi bengkel pemeliharaan tabung LPG 3 kg ini berada pada .lalan

Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Cengkeh Turi. Binjai Utara- Sumatera Utara.

Jarak tempuh dari kota Medan untuk mencapai lokasi pabrik ini sekitar 25krn.

2.4. Organisasi dan Manajemen

Organisasi berasal dari istilah Yunani orgl*lotn dan istilah latinya itu

orguilLt?t yang berarli alat. bagian, badan atau anggota. Sehingga organisasi dapat

drartikan sebagai suatu nadah bagi kelornpok orang untuk bekerja sama dalam

rangkai mencapai tLrjuan bersama. Mereka vang bergabung dengan sebuah

organisasi bersedia terikat dengan peraturan dan lingkungan tersebut.

Organisasi adalah sekurnpulan orang \,ang mempunl'ai tujuan tertentu dan

dilakukan pembagian tugas untuk pencapaian suatu tujuan^ Struktur organisasr

perusahaan memperlihatkan susunan hubungan-hubungan antara bagian dan posisi
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dalarn suatu perusahaan. Struktur organisasi merincikan pembagian aktivitas kerla

dan menunjukan berbaeai tingkatan aktivitas 1.ang satu dengan vang lainnva.

7.4.1. Yisi dan Nlisi KOPNAS PERTAIIII'{A BERSATIT 139

1. Visi Kopnas Pertamina Bersatu 139

Men3adi perusahaan Energi Nasional kelas dunia.

2. Misi Kopnas Pertaraina Bersatu l39

Meryalankan usaha h{inr,ak. Gas- ser-ta Energi baru dan terbarukan secara

terintegritas.

STRT]KTTiR ORGANISASI PI}IPII{A}I KOPNAS PERTAMINA

BERSATTT I39

ADIvIINSTRASI

SUPER\/ISOR

\4AINTENANCE/
lvlEKANIlK

Bagan 2.1 Struktur Organisasi
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,< flraian Tugas dan Tanggung jawatr

Pernbagian tugas dan tan-irgung ja*ab dari tiap+iap jabatan pada struktur

organisasi KOPNAS PERTAMINA BERSAI'U 139 diatas adalah:

f . illanager

Menurut N{illet i 1q54 } manajer adalah orang yang nrer.nimpin serta

melancarkan sebr:ah kinerja dari orang-orang vang sudah terorganisir secara

formal sebagai sebuah kelompok guna untuk memperoleh suatu lujuan \ang sama.

Tugas dan tanggung jarvab antara lain sebagai berikut :

a. Memonitori dan mengevaluasi biaya pengolahan dan biaya umum sehingga

diperoleh harga pokok serendah rnungkin.

b. Mengevaluasi dan memonitori pemakaiafi.\purepdrl.r pabrik secara umum serta

bahan-bahan proses pengolahan seefisien dan seef-ektif tnungkin.

Melakukan inpeksr secara rutin ke Bengkel LPG vang dipirnpinnva

Melakukan peneendalian pemakaian sumber dava system kerja bengkel LPG.

Mengevaluasi atau menyetujui Rencana Kerja dan Anggaran Perusahan

(RKAP) serta Rencana Kerja Operasional (Ri(O) pada LPG 1.'ang dipimpinnya.

Memonitor atau mengevaluasi dan meningkatkan perolehan kerusakan sekecil

mungkin.

d

g. Mengarnbil langkah penvelesaian jika terjadi ge-jolak atau penrirnpanan vang

terjadi bengkel LPG Tanggunu jarvab.

Bertanggungj arvab kepada Direksi Kopnas Pertamina Bersatu wewenang:

Berlvervenang terhadap semua pekerja vang ada pada perusahaan serta semLla

pernakaian mesin dan peralatan.

e
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2. Kepala Produksi

Kepala produksi merupakan seorang yang terlibat perencanaan, koordinasr

dan kontrol dari proses manufaktur dan bertanggung jarvab mernastrkan barang

dan jasa diproduksi secara efisien, jrunlah produksi yang benar & akurat,

diproduksi sesuai dengan anggaran Lriava yang tepat dan berkualitas sesuai standar

perusahaan. Tugas dan tanggung jarvab antara lain sebagai berikut :

a. Membantu manager untuk meningkatkan perolehan tabung gas dengan

menekan lle.1 e t:t sekecil rnungkin.

b. Membantu manager mengkoordinir personil proses pengolahan dan teknik

untuk mencapai target produksi dan nrutu.

c. Mengeval uasi pelaksanaan program 1 {u i nl e rte c'e dan I'r'e}, en t iv e Alu i n l enunce.

d. Merencanakan proses pengolahan.

e. Mengevaluasi dan menyetuiui ,tloct opname/persediaan produksi tabung gas.

Wervenang:

a. Menentukan iumlah produksi vang akan dikirim kepelanggan.

b. Mengkoordinir audit yang berhubungan sesuai dengan kinerja yang telah

ditentukan.

c. Mengevaluasi dari hasil teknik stasistik yang telah dilakukan.

3. Asistenfr{*inten*nce

Merupakan pekerja vang melakr.rkan tindakan perbaikan dan peraw'atan pada

nresin. 'fugas dan tanggutg jarvab antara lain sebagai berikut:
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d.

Menjarnin bahu'a semua aktivitas yang dilakukan oleh pelaksana teknlk sesuai

dengan prosedur mutu dan instruksi kerja vans telah di dokumentasikan dan di

implementasi kan sanrpai el-ektit.

b. Menjamin bahrva kebijakan mutu untuk dimengertr, diterapkan dan dipelihara

oleh semua mandor-mandor dan pekerja di bengkel umum, bengkel listrik dan

bengkel umum.

c. Mengajukan pennintaan bahan-bahan dan alatimesin untuk kepentingan

dibengkel umum. bengkel listrik sesuai dengan perencanaan )rang telah dibuat.

Menjarnin bahu,a semua peralatanimesin _vang digunakan dalam proses telah

siap di operasikan oleh pabrik.

Merencanakan semua peralatan. mesin. instalasi" kendaraan dan bangunan

baik perneliharaan secara rutrn maupun pemeliharan hreukdov,rt.

Menjamin dan mengecek rencana dengan aktivitas-aktivitas hasil pemeliharan

baik secara ruti nmaupun hrtuktkm,n.

Befianggung iar.vab terhadap pernakaian spLtre pdrts serta mencatat waktu

perneliharaan.

klenandatangani laporan pemel iharaan rutin dan pemeliharaan h re akdrsy, n.

Membuat laporan l;- nre r g*tct; l\ {tr i nt e nu ce .

Bertanggung jarvab terhadap pelaksanaan kalibrasi alat-alat pemeriksaan

pengukuran dan alat-alat uji 1.ang digunakan di pabrik.

Mengidentit'ikasi tindakan-tindakan perbaikan yang ditemukan pada lnternal

Audit.

(I

t.

j

k

l. Berlanggung jarvab terhadap manaser pabrik.

g
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Wewenang. --

a. Meaentlakza *nnu$l.g**I (sasaran mutu tahunan) yang berhubungan dengan

proses pengolahan.

b. Menentukan start dansroc# produksi sesuai rencana produksi.

c. Melakukan stop apabila terjadi troahle eshoati*g peralatan.

{. Qualitl* Control (QC)

Dr. K. Ishikarva nrengatakan pengertian Qualitv Control adalah suatu

kegiatan untuk meneliti. mengembangkan. merancang serta memenuhi kepuasan

konsumen, memberi pela-vanan yang traik dimana pelaksanaan-va vang rnelibatkan

seluruh kegiatan dalarn perusahaan mulai pimpinan teratas sarnpai karyau,an

dalarn pelaksanaannya. I'ugas dan tanggLrng jarvab antara lain sebagai berikut :

a. Melaksanakan pemeriksaan besarnva ri.1t:c't tabung -i-ang teryadi selama

pengol ahan berlangsun g.

b. Mengarvasi operasi pabrik dalam hal kendali mutu dengan menggunakan

semua sarana yang telah disediakan untuk mencapai kualitas dan kuantitas

produksr (Tabung Gas) 1.ang telah ditentukan.

c. Mengawasi pemeriksaan pabrik baik dari hasil kegiatan produksi pabrik

maupun kegiatan-kegiatan Iain dan pengaruhn-va terhadap lingkungan sekitar.

d. Mengar,vasi dan membuktikan jumlah tabung vang rnasuk kepabrik sesuai

dengan SOP dan tiap-tiap SPtsE untuk rnenentukan kapasitas . dan perhitungan

berat.

e. Mengarvasijumlah pengeluaran baik hasil produksi dan kegiatan produksi.

.c
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o

h.

a.

b.

IMengar.vasi proses pengolahan tabung. baik untuk kebutuhan para konsumen.

fulembuat laporan sebagai infbrmasi bagi unit pengolahan.

Berlanggung jawab terhadap manager pabrik.

We'nvenang:

lv{elaksanakan dan mengarvasih.jumlah proses pengolahan tabung LPG.

Menekan ile.Ject pada tabung LPG.

Memastikan ketebalan cat pada tabun-q LPG vang ditentukan oleh pertarnina.

5. I(epala Logistik ( Gudang )

Logistik merupakan penvalurkan barang dari produsen melalui supplier agar

sampai ke tangan konsumen. Tugas dan tanggung jau,ab adalah sebagai berikut:

Mengawasi pesediaan bahan baku.

Mencatat bahan baku dan bahan yang akan di kirim pada SPBE.

Mencatat pengeluaran bahan baku selama proses produksi.

Mengawasi dan membu}"1ikan jumtah bahan baku yarg masuk ke gudang

pabrik.

e. Mernbuat penga.juan pembelian bahan baku.

Wervenang.

t. Melaksanakan dan mengavuasijumlah bahan baku van-u ada di gudang.

g Mernastikan bahan baku vang ada di gudang.

a.

lr

c.

d.
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6. Administrasi

Menurut George R. Terrv administrasi merupakan suatu kegiatan atau

aktivitas perencanaan, pengendalian- se'rta juga pengorganisasian pekerjaan

perkantoran, dan juga penggerakan mereka r,'ang melaksanakann_va supa-_va dapat

mencapai tuiuan -v"ang telah atau sudah ditetapkan. Tugas dan tanggung jarvab.

a. Memelihara semua dokumen,vang ada pada ba_eian tata usaha.

b. Melaksanakan dan mengarvasi adrninistrasi keuangan, pembukuan dan bidang

c.

d.

e.

f.

umum/personalia.

Menyelesaikan adminitrasi kas denganbaik.

Membuat daftat permintaan uang {DPU} setiap gajian.

Mengerjakan atau membuat tender lckasi.

Membuat jurnal karyawan pimpinan dan karyawan pelaksana.

Membuat swat*surat.

Membuat atau melaksanakan pengeiuaran barang dan penerimaar barang.

Membuat daftar invsntari ssesuai dengan peralatan yangada di unit produksi.

Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap pelaksanaan kerja.

Mengindetifikasi kebutuhan peralatan untuk ssmuil personil dibagian

administrasi.

1. Bertanggung jarvab terhadap manager pabrik.

ot)'

h.

i.

j

k.
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Gambar 2.1. Kantor KT

7. Security (Keamanan)

Secw'itt satuan kelornpok petugas vang dibentuk oleh instansi,'proyekrbadan

usaha untuk melakukan keamanan fisik dalam rangka penyelenggaraan keamanan

sr,l,akarsa di lingkun-ean ker.janva. Tugas dan tanggung jarvabnya.

Menjamin bahrva kebijakan mutu untuk dimengerti. diterapkan dan dipelihara.

Membantu manager dalam penangan dan pengaman dr pabrik.

Meny'usun rencana kerja bidang keamanan.

Melaksanakan pengau,asan keamanan terhadap asset perusahaan.

Menr,,usun laporan pertan ggun g j au,aban adm ini strasi bidang keamanan.

Mengadakan dan menugaskan personil van-c dillarvahr untuk melaksanakan

patrol pada area pabnk"

g. Bertanggung jaivab terhadap manajer pabrik.

2.6 Jam Kerja

Pada masa produksi jam kerla I'ang dilakukan. Pukul 08.00 WIB- 17.00 WIB

Jam kerja kantor adalah sebagai berikut:

a.

b.

c.

d.

f.
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1. Senin-Karnis

Pukul 08 00 WIB-12 00 WIB

Purkul I2.00 WIB-13 00 WIB

Pukul 13 00 WIB-17 00 WIB

2. Jurrat

Pukul08 00 WIB-11 30 WIB

Pukull 1.30 WIB-1 3.30 WIB

Pukul I3 30 WIB-17 00 WIB

3. Sabtu

Pukul 08.00 WIB- l2 00 WIB

. Jam kerja

: Jam lstrirahat

: Jarn keria setelah istrirahat

. .lam Kerja

: Jam istrirahat

: Jam kerja setelah istrirahat

. Jarn kerja dan selesai bekerja
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PROSES TROI}UKSI

3.1. Pengarahan

Sebelum melaksanakan proses kerja prallek kami dan pihak manajer

mengadakan pengarahaa yang dimana didalam pengarahan itu kami diberikan

petunjuk bagaima*a cara proses kerja praktek didalarn pabrik dan menjaga

kesehatan dan keselamatan didalam pabrik ketika proses kerja praktek sedang

berlangsung.

3.2. Bahan Saku

Pabrik pemeliharaan tabung LPG merupakan proses pengecekanl

penyelesaian secara visual pada tabung-tabung yang tidak layak pakai atau

kadaluwarsa ,kemudian sisihkan dan ditukarkan dengaa tabung LPG r*lling yang

baik. Tabung-tabung LPG tersebut di klasitikasikan sesuai dengan kriteria

kerusakan yaitu, Retest dengan repair*;repaint penggantian velve, repair welding,

dan atlir. Mekanisme prCIses pengecekan dan penyelesaian dilakukan pada

tabung-tabung LPG k*song diagen sebelumnya dilakukan pengisian, saat dan

setelah proses pengisian Tempat pelaksauaan dilakukan di LPG Filling Plant,

SPBBE/SFtsE/SPPEK.

3.3. Kasifikasi Tahurg LPG ya*g diseleksi

Dibawah ini merupaken klasihkasi tabung yang harus diseleksi untuk proses

perbaikan tabung gas.

l
!

I

i

]l

ilt-1

c
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1.

:

Tabung pnampilan buruk

Bentuk flsik dari tabung yang sudah tidak sesuai dengan seharusnya,

misalnya seperti dibawah ini :

a. Warna cat buram /pudar

b. Cat mengeiupas lebih dari}* i/*

c. Marka / logo tabung hilang atau tidak terbaca

) Tabung'Iidak lavak Pakai

Tabung vang sudah tidak baik iagi

bisa menyebabkan suatu hal -vang

drbarvah rni :

untuk digunakan dan dikhaivatirkan

tidak diinginkan, rnisalnya seperli

a. Tidak mernenuhi standar keselamatan kerja seperti :bocor,r,alve

boccr,valve pnyok,bodi penyok dll.

Terdapat lekukan"luka atau plembungan pada dinding tabung.

Terdapat bekasterbakar pada bodi tabung

Terdapat korcsi {karat) pada tabung lebihdari 15% den luaspermukaan

tabung

e. Kerusakan pada handguard atau footring.

3. Tabung kadaluwarsa

Habis masa edarnya idilihat dari bulan dan tahun massa berlakunya)

3.,1. Nletoda I Cara Pelaksanaan Pen1,'eleksian / tl.ii Yisual

Dibarvah ini merupakan Iangkah langkah yallg digunakan unyuk

pelaksar-raan pengujian visual tabung gas.

b.

c.

d
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1.

2.

-1.

:

Tabung-tabung LPG yang di seleksi adalah tab*ng LPG kosong dari agen

yang akan diisiulangsebelum ke filling machine.

Tabung-tabung LPG yang terseleksi kemudian ditukarkan dengan tabung LPG

rolling.

Tabung - tabung LPG yang terseleksi kemudian di catat identitasjenis

kerusakan danjumlah nya sesuai form yang diberikan.

4. Tabung - tabung LFG tersebct kemudian dievaluasi dan diambil cleh retester

kemudian ditukar dengan tabung LPG yang baik.

5. Tabung LPG tersebut dibawa olsh retester ke Pertamina untuk dilakukan

penetapan klasiflkasi pmelih*.raan.

3.5. PenyeleksianoPengambilau dan Pemindahan Tabung LPG

Seteiah uji visual selesai maka dilak*an penyeleksian tabung sesuai dengan

ketentuan sebagai berikut :

1. Seleksi dan pembrrian taada pada tabung LPG dilakukan petugas

SPPEISPBE/SPPEK/LFG Filting dan disetuji oleh petugas Pertamina.

Bagi petugas yailg menyeleksi tabung - tabung LPG {di LPG hlling

pIant,SPPBE,SPBE,SPPEK) wajib menuliskan identitas dan jumlah tabung

yang di seleksi sebagairnana tbrm yaag diberikan Pertamina serta

memberitanda pada tabung tersebut sesuai dengan klasihkasinya.

2. Pengambilan dan pemindahan tabung LPG yang terseleksi dilakukan oleh

petugas dari bengkel pmeliharaan-

:
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3.6. Proses Klasifikasi Pemeliharaan Tabung LPG

1. Stasiun Penerimaan Tabung LPG

Stasiun ini adalah tenlpat penrhongkaran Tabun LPG dari SPBE Pertamina

telnpat pengisian gas LPG vang telah habr's urasa kegunaan 'fabung I-PG atau

perlu perbaikan Tahun_q LPC

Gamtrar 3.1. Penerimaan T'abung LPG

2. Nlemuat'tabung LPG

Stasiun ini adalah proses akhir dirnana Tat.rung LPG telah nrelakukan

perbaikan dan kernudian siap dikirir-n ke SPBE PERT'AMINA atau pengisian gas.

Gambar 3.2. Memuat Tabung LPG
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Purging Gas

Purging Gas adalah proses penggosokan gas dalarn tabung LPG dengan

menggunakan evacation header yang dilengkapi dengan gas detector Tabung LPG

hasil pengecekan i' penvelesaian liarus dilakukan pencatatan identitas yang

meliputi nornor tabung" tahun penrbuatan ,J retest terahir- dan jenis perbaikan,serta

dilakukan penirnbangan anai tabung LPG

Gambar 3.3. Purging Gas

Leak Teast Awal

Tabung LPG dilakukan proses leak test uatuk mengetahui apakah terjadi

kebocoran pada tabung LPG berikut hal * hal yang perlu dilakukan leak test pada

tabung LPG.

a. Apabila terdapat kebocoran diluar sambungan las - lasan tabung LPG

maka tabung LPG di afkir.

b. Apabila terdapat kebocaraa di sambungaa las - las tabung LPG maka

perlu dilakukaa repair welding dan anneling.

s
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Gambar 3.4. Leak Teast Awal

5- Sress E*nd Grlt ard Futtring

Bertujuan Bntuk mengembalikan beatuk pada semul4 agar tabung LPG

kembali pada bentuk semula pada awal pengiriman, agar para pemakai merasa

tidak kecewa dikarenakan tabung LFG ada penyok pada bagian tabung. Dan

memudahkan pada saat memuat barang.

Gambar 3.5 Press II*nd Gut and Futtring

6, Operr Y*lve

Open valve Berfungsi untuk rnelepas valve dari keseluruhan pemeriksaan

tabung LPG yang telah lol*s melalui proses lek test awal

l.
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Gamtrar 3.6. Open \:alve

1 Valve Tester

Velve Tester adalah proses pelepasan velve menggunakan velve Tester,

proses ini menggunakan proses pengecekan velve secara visual dan dengan

mengguaakan alat velvetes. Yelve yang lolcs pengecekan akal dipakai

kembali,velve yang tidak lclos pengeceknn akan di afkir.

Ganrbar 3.7. Yalve Tester

L llidrostatis

Pada tahap ini tatrung vang sudah dilepas valven-va dilakukan pengecekan

hydrostatic test untuk melihat besarnva pengembangan tetap maksinral I0% dari
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total pengernbangan. T-abung

dikcrnbalrkan kc Pcrtalnllla

tabung LPG vang tidak Iulus hvdrostatrc

Gamb*r 3.8, Hidra*t*iis

9. Stamping

Stamping beriungsi sebagai penanda code r$i uiang dimana setelah lolos uji

kelayakan pada proses hydrostatic kemudian pencetakan code tanggal, bulan, dan

tahun padatabung LPG.

Gambar 3.9 Stamping
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Gambar 3.11. Painting

12. Leak Teast Akhir

Dilakukan proses leaktes iuntuk nremeriksa ulang apakah terjadi kebocoran

pada bagian keseselurt*tan tabung LPG. beriklrtn-va dilakukan penirnbangan akhir

untuk memastikan berattabung LPG sesuai setandar maksirnal 4-95 kg - 5.05 kg

berat tabung.

Gambar 3.13 t,eak Teast Akhir

Penimbangan Akhir

Bertujuan untuk men_recek ulang pada tabung LPG sehelum barang dikinrr

ke SPBE, agar menghindari barang reject. dan kebocoran pada tabun_e t,PG,

dan untuk memastikan berat tabunir I-PG telah sesuai standart sehelum

barang dikirim ke pada depot pengisian Gas l-PG.

13.

g
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:

14. Iliesel Genset

Mesin diesel dioperasikan apabila listrik PLN tidak beroprasi. Jika listrik

PLN hidup untuk proses pengolahan, maka diesel genest tidak perlu dioperasikan,

tetapi bila beban lebih maka diesel genset akan dipararel dengan listrik PLN. Pada

akhir pengolahan, diesel genset mulai dioperasikan kembali voltase pada diesel

genest harus dipastikan berada pada batas normal yaitu 3804A0 volt. Diesel

genset disinkronisasikan dengan listrik PLN melalui rftcin panel. Setelah sinkron,

beban listrik PLN diturunkan dan beban genset dinaikan, Jika beban listrik PLN

sudah mencapai nol, lepaskan beban listrik deri main panel. Selanjutnya

dihentikan dengan menutupi tuas induk.

15. Perus*haan Listrik Negara {PLN}

PLN digunakan sebagai tambahan power supplyl tenaga listrik, karena

listrik dan turbin tidak cukup.

16. Lemari Pembagi Listrih dMainPanel Switcking Boarg

Switck board adalah alat untuk mendistribusikan tenaga listrik kebagian-

bagian yang ada dalam pabrik serta peralatan lain yarg me$ggunakan tenaga

listrik. Lemari ini dilengkapi deagan saklar-saklar otomatis {aut*matic circuit

breaker), capasitor bank, dan alat ukur listrik. Hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam pengoperasian antaralain :

a. Sewals.lu rnemasukkan saklar utanna, semsa sakiar pembagi dalam keadaan

bebas.

[:
I
E
li

t
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Apabila mesin akan pararel, r,ollagrr. trekuensi dari kedua mesin harus sama,

ken-rudian jaruln s.t,nthrutni:cr tepat pada angka nol- dan lampu pararel padam.

Gambar 3.14. Lemari Pembagi Listrik

I

I:
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TTTGAS KTITISTJS

4,L Pend*huluan

Tugas khusus ini merupakan bagian dari laporaa dari kerja praktek yang

akan menjelaskan tentang gambaran dasar mengenai tugas individu yang disusun

oleh mahasiswa. Tugas khusus ini diperoleh mahasiswa ketika berada di

KOPNAS Pertamina Bersatu.

4.1.1 Judul

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Bakr Cat pada Psrawatan Tabung

Gas 3 Kg dengan Metode EOQ {Economic Order Quantityt} di KOPNAS

Pertamina Bersatu 139 Binjai.

4.1.?. Latar Belakang Permasalahan

Produksi adalah kegiatan rnengolah barang baku" baik berupa mentah

maupun setengah jadi menjadi sebuah benda vang memiliki nilar guna tefientu.

Produksi .iuga bisa diartikan sebagai pembuatan suatu barang atau jasa sehingga

nilainya bisa bertambah daripada bahan bakunva. Pelaku vang mengusahakan

kegiatan produksi disebut produsen. Sedangkan. barang atau jasa hasil produksi

disebut produk. Di dalam suatu perusahaan- baik itu produk maupun jasa sangat

diperatikan kualitas dan kuantitasnva. Karena produksi didalam suatu perusahaan

menjadi titik dari kesuksesan perusahaan tersebut.

Bahan baku {Rarv h{aterial} merupakan prioritas utama dan sangat vital

ba-ci suatu perusahaan dalam proses produksi. Untuk melaksanakan pengadaan

tv-1
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bahan baku yang diperlukan dalam pr$ses- prcduksi, perusahaaa perlu

mengadakan pembeliaan bahan baku- Prosedur dan cara pennbelian bahan baku

yang baik dan sesuai dengan kondisi perusahaan akan sangat menunjang kegiatan

produksi. Maka dari itu perusahaan harus menentukan jumlah bahan baku yang

optimal dengan maksud agar jumlah pembelian daet mencapai biaya persediaan

minimum (Asrori, 2010).

Persediaan bahan baku merupakan faktor penting dalam perusahaan untuk

menunjang kelaucaraa proses produksi. Menurut Slamet (2007), persediaan yang

optimal akan dapat dirapai apabila Erampu menyeimbangkan beberapa faklor

mengenai kuantitas produk, daya tahan prod*k, panjangnya periode produksi,

fasilitas penyimpanan dan biaya peayimpanan persediaan, kecukupan modal,

kebutuhan waktu distribusi, perlindungan mengenai kekurangan bahan langsung

dan suku cadangnyq perlindungan mengenai kekurangan tenaga kerja,

perlindungan mengenai kenaikan harga bahan dan prlengkapan serta resiko yang

ada dalam persediaan.

KOPNAS Pertamina bersatu merupakan perusahaan jasa reparasi tabung

gas LPG 3 kg yang terletak di Jalan Perintis Kemerdekaan Kelurahaa Cengkeh

Turi, Kecamatan Binjai Utzra, dimana kegiatan utamanya adalah perbaikan

tabung gas LPG 3 kg, mulai dari pengecekan keboccran tabung, berat, sablon atau

logo tabung, sampai psweffiaau tab*ng. Bahan baku utama,yeng digunakan dalam

proses perbaikan ini adatah cat. Dimana cat merupakan bahan yang akan di

gunakan untuk perbaikan atau memperbaharui warfla tabung yang sudah kusam

atau tigkat kep*daran wama tab*ag sudh lebih dari 2S%. Bahan baku cat tersebut

didapatkan langsung dari Jakarta. Persediaan bahan baku cat masih perlu acuan
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agar dapat ffiemperotreh persediaan yang optiffial.-.Karena, perusahaan ini behmr

menerapkan perhitungan persediaan bahan bali.:r.r yang optimal, dan masih

menggunakan metode konvensional sehingga terkadang sering kekurangan bahan

baku terutama cat yang diakibatkan keterlarnbatan pengiriman. Apabila bahan

baku cat kosong maka proses prbaikau tabung akan terhambat yang

mengakibatkan kerugian bagi perusahaaty baik itu dari segi walsu sampai target

perbaikan perhari yang tidak tercapai, dan juga mengakibatkan penumpukan

tabung dibengketr perbaikan-

Mengingat pentinguya bahan baku cat dalam proses perbaikan tabung gas

maka perlu dilakukan perhitung persediaan bahan baku yaag tepat untuk

rnenghindari terjadinya kckascagan bahan bahl yarg mengakibatkan

terhambatnya proses prbaikan tabung gas LPG 3 Kg.

Salah satu metode ),anB bisa digunakan adalah metode Economical Order

Quanttty {EOQ). EOQ menurut Gitosudarmo (2002) adalah volume atau jumlah

pembelian yang paling ekonomis untuk dilakukan pada setiap kali pembelian.

Dengan menggunakan metode EOQ, persediaan bahan baku dapat dibuat

minimum, biaya serendah - rendahnya, dan mutu lebih baik (Maftukhall I, 2013).

Penggunaan metode ini dalam pengambilan keputusan pembeiian bahan baku

akan mampu meminimumkan terjadinya out of st*ck sehingga prosss produksi

dapat berjalan dengan lancar juga dapat m*wujudkan efisiensi persediaan bahan

baku. Penghematan biaya penyimpanan bahan baku dan penggunaan gudangjuga

dapat diiakukan dengan metode ini" Begitu juga risiko yang timbul karena

persediaan bahan baku yaag menumpuk di gudaag dapat pula diatasi dengan

memanfaatkan metode ini.

l

ri
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4.1.3. Perumusan ll{aralah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan pokok

permasalahan dari penelitian ini yaitu :

1. Apa yang dimaksud dengan pengendalian prsediaan bahan baku?

2. Apa tujuannya menerapkan pengendalian persediaan bahan baku untuk

perusahaan?

3. Apa manfaat yang drpercleh perxsahaan dalam menerapkan pengendalian

persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ {Economicrsl Order

Qucntity)

4.1.{. Batasan }Iasalah.

Batasan permasalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Penelitian dilakukan di KOPNAS Pertamina Bersatu 139

Penelitian difokuskan hanya pada sistem kerja pada prsediaan bahan baku

c,rt.

Metode yang digunakan adalah metade EOQ {Eco*omical Order Quantity)

Data yang digunakan adalah data pmesar&o bahan baku dari bulan Januari

2020

4.1,5. Tujaar peneliti*n

Adapwr tujuan dari pnelitian yang dilakukan adalah antara lain :

1. Untuk menganalisis banyaknya bahan baku sat yang dibutuhkan

KOPNAS Pertarniaa Bersatu 1 39.

1.

2.

3.

4.

I
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Untuk menganalisis kapan akan dilakukqn pemesanan kembali (reorder

point)

Untuk menganalisis jumlah persediaan pengaman {safety stock).

Menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam hal pengambilan

keputusan yang berhub*nga* dengan proses persediaan

4.1.6. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa.

Mampu memperkaya wawasan dan mampu mengaplikasikan iimu-ilmu yang

telah dipelajari dalam perkuliahan ke dalam dunia nyata.

2. Bagi perusahaan-

Adapun manfaat penelitian bagi perusahaan yaitu :

a. Memberikan informasi kepada perusahaan untuk melakukan penidauan

dalam pengendalian prrsediaaa bahaa baku.

b. Mernberikan solusi dalam persediaar bahan baku.

c. Sebagai rnasukan perusahaan terkait dengan peningkatan kinerja

perusahaan.

3. Bagi Lembaga.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah daftar referensi

untuk kegratan penelitian-peaelitian yang berhub*&gaa dengan sistem ke{a yang

baik.

2.

tJ.

4.

(:
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4.1.7. Asumsi.

Asumsi yang digunakaa untuk membanfu memecahkan masalah persoalan

yang ada adalahsebagai berikut :

a. Tidak ada perubahan kondisi ke{a.

b. Sumber data yaag dikumpulkan diaaggap valid.

c. Data yang di ambil adalah data yag ada di K0PNAS Pertamina Bersatu

139"

4.2 I-sndasan Teori

Landasan teari adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang

telahdisusun rapi serJa sistematis tentang variable-variabel dalam sebuah

penelitian. Landasanteori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah

penelitian yang akan dilakukan.Pembuatan landasan teori yang baik dan benar

dalam sebuah penelitian me{adi hal yang pentiag karena landasan teori ini

menjadi sebuah pondasi serfa landasan dalam penelitian tersebut.

21.2.1 Bahan Baku

4.2.1.1 Pengertian Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan vang me,'nbentuk bagian rnenveluruh produk

jadi dan salah satu unsur vang paling aktif didalam perusahaan vang secara terus-

fflenerus diperoleh diubah kemudian drSual kernbali. bahan baku vang diolah

dalarn perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal dan

pengelolaan sendiri dalarn memperoleh bahan baku^ Perusahaan tidak hanya

rnengeluarkan biava-biava pembelian- pergudangan dan biayabiava 1,ang larnnva.
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Menurut Sofian Assarri {2008:241) bahan baku adalah semua bakan baku

meliputi ssmua bahan yang dipergunakan dalam perusahaan pabrilq kecuali

terhadap bahan-bahan yang secara fisik akan digabungkan dengan produk yang

dihasilkan oleh perusahaan pabrik tersebut. Menurut Hanggana (2006 : 1l)

definisi bahan baku menurut Hanggana menyatakan bahwa bahan baku adalah

sesuatu yang digunakan untuk membuat barang jadi, bahan pasti menempel

menjadi satu dengan baraug jadi. Jadi Bahan Baku merupakan salah satu unsur

yang paling altif didalam prusahaan yang secafit terus menerus diperoletu diubah

yang kemudian dijual kembali.

4.2.1.2 }iebutuhan Bahan Baku

Pada umumnva persediaan bahan baku 1.ang diselenggarakan oleh suatu

perusahaan akan dipergunakan untuk menunjang pelaksanaan proses prclduksi

yang bersangkutan tersebut. Dengan dernikian maka besarnva persediaan bahan

baku tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan bahan baku tersebut untuk

pelaksanaan proses produksr -yang ada didaiam perusahaan. .Tadi untuk

menentukan berapa banvak bahan baku vang akan dibeli oleh suatu perusahaan

pada suatu periode akan banyak tergantung pada berapa besarnya kebutuhan

perusahaan tersebut akan masing - masing jenis bahan baku untuk keperluan

proses produksi ),ang dilaksanakan daiam perusahaan t'ang trersangkutan

(Ahy'ari,2003: I 7l ).

Ada bant'ak hal vang bisa rnerugikan perusahaan apabila bahan baku tidak

tcrpenuhi. antara Iain raitu :
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l. Kegiatan Produksi dan Penjualan Terhambat. :

Jika bahan baku terb*tas, atau habis, trrtu kegiatan produksi akan

terhambat. Ini akan berimbas pula pada tingkat penjualan perusahaan. Begitu pula

dengan perusahaan dagang. Saat stok barang meaipis atau kosong, otomatis

mereka tidak bisa berjualan. Tidak ada barang untuk dijual, tidak ada pendapatan,

dan bisa membuat pelanggan kecewa.

2. Kesulitan Memenuhi Permintaan

Sulit memperkirakan apakah pada bulan sama di tahun berbeda tingkat

permintaan barang akan sama. Msk4 jika stok barang teratraikan, besar

kemungkinar perusahaan akan sulit memeauhi prmintaan yang tidak pasti

tersebut.

3. Pengadaan Barang Tidak Efisien

Perlu rnemperhilungkan komponer biaya, seprti persiapan pengadaan

barang dan pengiriman. Padahal, pengadaan justru bersifat ekonomis apabila

dilakukan dalam jumlah tertentu. Perusahaan perlu melakukan pemesaran dalam

jumlah besar sebagai persediaan barang selama jaagka waktu tertentu"

4.2.2 Persediaan Bahan Baku

4.2.2.1 Pengertian Perseeliaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku merupakan aktiva perusahaan yang digunakan

untuk proses produksi didalanr suatu perusahaan dan disedrakan untuk memenuhi

kebutuhan dan keinginan pelanggan setiap lvaktu. Disamping itu tersedianya

persediaan bahan baku vang cukup diharapkan akan memperlancar kegiatan

produksi suatu perusahaan dan msncegah terjadinva kekurangan bahan baku.
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Keterlambatan jadwal pemenuhan produk ke pasar konsumer akan merugtkan

bagi perusahaan. Untuk lebih jelas dibawah iai beberap pendapat dari para ahli

mengenai pengertian persediaan :

Menurut Ristono {2009:2)'?ersediaan adaiah barang-barang yang disimpan

untuk digunakan atau dijual pada masa yang akan datang". Sartono {2010:443)

mengatakan bahwa '?ersediaan umumnya merupakan salah satu jenis aktiva

lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu perusahaan"' Sedangkan

Alexandri {20S9:135) mengemukakan'?ersediaan merupakan suatu aktiva yang

melipr-rti barang-barang mitik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam

suatu periade usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam

pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang raentrnggu

penggunaaffiya dalam proses produksi' "

4.2 "2.2 Alasan Diadakannya Persetliaan

pada prinsipnva semua perusahaan melaksanakan proses produksi akan

menyelenggarakan persediaan bahan baku untuk kelangsungan proses produksi

dalanr perusahaan tersehut. Beberapa hal yang menvangkut nrent'ebabkan suatu

perusahaan harus menvelenggarakan persediaan bahan baku menurut Ahyari

(2003 150). adalah:

L Bahan _vang akan digunakan untuk pelaksanaan proses produksi perusahaan

tersehut tidak dapat dibeli atau didatangkan secara satu persatu dalam jumlah

unit ),ang diperlukan perusahaan serta pada saat barang tersebut akan

dipergunakan untuk proses produksi perusahaan tersebut. Bahan baku tersebut

pada umumnya akan ditleli dalam jumlah tertentu- dimana.iurnlah tertentu ini
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akan dipergunakan *nfuk menunjang pelaksmraan proses produksi perusahaan

yang bersangkutan dalam beberap waktu terfentu pula. Dengan keadaan

semacam ini maka bahan baku yang sudah dibeli oleh perusaha*n namun

belum dipergunakan untuk proses produksi akan masuk sebagai persediaan

bahan baku dalam prusahaan tersebut.

2. Apabila perusahaan tidak mempunyai persediaan bahan baku, sedangkan

bahan baku yang dipesan belum datang maka pelaksanaan proses produksi

dalam perusahaan tersebut akan terganggu. Ketiadaan bahan baku tersebut

akan mengakibatkan terhentinya pelaksanaan proses produksi pengadaan

bahaa baku deagan cara tersebut akan membarva konsekuensi bertambah

tingginya harga beli bahan baku yang dipergunakan oleh perusahaan.

4.2.2.3 Fungsi - Fungsi Persecliaan

Perusahaan menentukan jurnlah persediaan dengan perhitungan yang

sesuai karena pada dasarnl,a persediaan rnemiliki f-ungsi yang sangat penting bagr

kelancaran proses produksi dalam sebuah perusahaan. Persedraan vang terdapat

dalarn perusahaan dapat dibedakan rnenurut beberapa cara. Drlihat dari fungsinl,a,

menurut Edd-v Herianto, lungsifungsi persediaan dapat dikelompokkan kedalam

empat jenis. vaitu :

a. liluctruttrrm S/oc,*, merupaLan persediaan iang dirnaksudkan untuk

rnenjaga terjadi flul'-tuasi permintaan yang tidak diperkirakan sebelumnya,

dan untuk mengatasi bila terjadi kesalahan,'penr,impangan dalarn perkrraan

penjualan rvaklu proriuksi- atau pengiriman Lrarang.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



tv-11

c.

Anticipation Stack, merupakan persediaan'gnfuk menghadapi permintaan

yang dapat diramalkaq misalnya pada musim permintaan tinggi, tetapi

kapasitas produksi pada saat itu tidak mampu memen*hi permintaan.

Persediaan ini juga dimaksudkan untck menjaga kemungkinan sukarnya

diperoleh bahan baku sehingga tidak mengakibatkan tcrhentinya produksi.

Lot-size Inverctory, merupakan prsediaan yang diadakan dalam jumlah

yang lebih besar daripada kebutuhan pada saat itu. Persediaan dilakukan

unt*k mendapatkan keuntungaa dari harga barang (berupa diskon) karena

msmbeli dalam jumlah yang besaq atau untuk mendapatkan penghematan

dari biaya pengangketan per unit yang lebih rendah.

Pipeline Inventory, merupakan persediaan yang dalam proses pengiriman

dari ternpat asal ke tempat dimana barang itu akan digunakan. Misalnya

barang yang dikirim dari pabrik meauju tempat penjualan, yang dapat

memakan walctu beberap hari atau minggu.

4.2.2.4 Jenis - Jenis Persediaan

Menurut Rangkuti {2S02}, Setiap jeais prsediaan memiliki karaktsristik

tersendiri dan cara pengclahan yang berbeda. Persediaan dapat dibedakan menjadi

beberapajenis diantaranya sebagai berikut :

1. Persediaan bahan rneutah {raw material} yaitu persediaan barang-barang

berwujud, seperti besi, kayu, serta k*mponea-komponen lain yang digunakan

dalam proses produksi.

2. Persediaan komponen-kornpnen rakitan {Purctrased FartslComponents) yaitu

persediaan barang-barang yarg tediri dari komponen-komponen yang

d.
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diperoleh dari perusahaan lain yang secar&llangsung dapat dirakit menjadi

suatu produk

Persediaan bahan pembantu atau penclong {Supplies} yaitu persediaan barang-

barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan merupakan

bagian atau kcmp*nen barang jadi.

Persediaan barang dalam proses {Work in Process} yaitu persediaan

barangbarang yang merupakan keluaran dari tiaptiap bagran dalam proses

prcdr&si 9 atzu yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu

diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

Persediaan baraagjadi {Finisked Goods}, persediaan barang-barang yang telah

selesai diproses atau dialah dalarn pabrik dan siap drjuat atau dikirim kepada

pelanggan.

4.?.2.5 Biaya-Bia,va Persediaan

Menurut Eddv Herjanto. unsur-unsur bial'a r,ang terdapat dalarn persediaan

dapat digolongkan menjadi tiga" diantaranva :

a. Biaya penvin-rpanan (Holtling {-'ost.t atau {'urrting ( 1t.st.s), terdiri atas bia,va

- bia-va yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya

penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan yang

dipesan semakin banyak atau rata-rata persediaan setnakin tinggi. Biaya

penyinrpanan merupakan r,ariabel apabila bervariasi dengan tingkat

persediaan. Apabila biava ta.silitas penvimpanan (Gudang) tidak variabel,

tetapi tetap. nraka tidak dimasukkan dalam Lriar.a penvimpanan per unit

5,
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Biaya pemesanax atau pembelian {Ordertxg C'asrs atau Procuretnerlt

Casts). Pada umumny4 biay* Fr pesanan {diluar biaya bahan dan

potongan kuantitas) tidak naik apabila kuantitas pssanan bertambah besar.

Tetapi, apabila semakin banyak komponen yang dipesan setiap kali pesan,

jumlah pesanan per periode tururq maka biaya pemesanan total akan turun.

Ini berarti, biaya pemesanar total per periode (tahunan) sama dengan

jumlah pesanar yang dilakukan setiap periode dilakukan biaya yang harus

dikeluarkan setiap kali pesan.

Biaya Kekurangan Persediaan Biaya kekurangan persediaan (Shortage

{--*.rls, Stock*wt {laxs} adalah biaya yang timbul sebagai akibat tidak

tersedianya barang pada waktu diperlukaa. Biaya kekuraagan persediaan

ini pada dasarnya bukan biaya nyata (flrri), melainkan berupa biaya

kehilangan kesempatan. Dalam perusahaan manufaktur, biaya ini

merupakan biaya kesempataa yang timbul misalnya karena terhentinya

proses produksi sebagai akibat tidak adanya bahan yang diproses, yang

antara lain meliputi biaya kehilangan waktu produksi bagi mesin dan

karyawan.

4.2.3 Pengendalian Persediaan Bahan Baku

4,2.3.1 Pengertian Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Dalam perusahaan persediaan menjadi asset terbesar vans han"rs dikelola

dengan tepat dan benar. Oleh kareria itu persediaan harus dapat dikendalikan oleh

perusahaan sehin_ega dapat rnendukung sebuah proses produksr.

b

C.
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Menurut Heizer dan Render (2014i meng*,takan semua organisasi memiliki

beberapa jenis sistem perencaruran dan sistern pengendaliaa persediaaq karena

pada hakekatnya perencanaan dan pengendalian persediaan perlu diperhatikan.

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa pengendalian persediaan merupakan

hal yang perlu dip*rhatikan dimana untuk menjaga keseimbangan antara besarnya

persediaan dengan biaya yang ditimbulkan dari persediaan.

4,2.3.2 Tujuan Pengendalian Persediaan

Menurut Ristono (2009) tujuan dilakukannya pengendalian persediaan

dinyatakan sebagai usaha perusahaan unt*k:

1. Untuk dapat mernenuhi kebutshan atau prmintaan konsumen dengan cepat

(memuaskan konsumen).

2. Untuk mer:$aga kontinuitas prcduksi atau menjaga agar penrsahaan tidak

mengalami kehabisan persediaaa yang mengakibatkan terhentinya proses

produksi, hal ini dikarenakan:

a. Kemungkinan barang {bahan baku dan pnolong} menjadi langka sehingga

sutrit diper*leh.

b. Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang dipesan.

3. Untuk mempertahankan dan bila mr:ngkin medngkatkan penjualan dan laba

perusahaan.

I

I
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4.2.3.3 Prinsip - Prinsip Pengendalian

Menurut Hamater" et at {dikutip oleh Dwika, 2010), sistem

pengendalian persediaan harus didasarkan pada prinsip-prinsip )ang

dengan seb*gai berikut :

1. Persediaan diciptakan dari pembeliaa bahan dan tambahan biaya pekerja serta

overhead untuk mengolah bahan baku rneniadi barang jadi.

Persediaan berkurang melalui penjualan dan kerusakan.

Perkiraan vang tepat atas jad*'al penjualan dan produksi rnerupakan hal

esensial bagi pernbelian. penanganan, dan investasi bahan baku vang efisien.

Kebijakan manajemen Yan-{ berupava menciptakan keseirnbangan antara

keragaman dan kuantitas persediaan hagi operasi vang etisien dengan bia-va

pernilikan persediaan tersebut merupakan f-aktor 1-'ang paling utama dalam

menentukan investasi persediaan.

Pemesanan bahan baku inerupakan tan-cgapan terhadap perkiraan dan

pen-yusunan rencana pengendalian produksi.

Pencatatan persediaan saja tidak akan mencapai pengendalian atas persediaan.

Pengendalian bersiiat komparatil dan relatif- tidak mutlak. Hal ini dilakukan

manusra dengan berbagai pengalaman dan pertimbangan. Aturan-aturan dan

prosedur menrberi jalan pada para personel dalam tnembuat evaluasi dan

nrengambiI keputusan.

4.

5.

6.

7
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4,2.3.4 Sistem Pengendalian Persediaan :

Penentuan jumlah prsediaaa perlu ditentukan sebelum melakukan penilaian

persediaan, Jumlah perscdiaan dapat ditentukan dengan dua sistem yang paling

umrrm dikeral pada akhir periade, yaitu :

a. Periodic System, yaitu setiap akhir periode dilakukaa perhitungan secara

fisik agar jumlah prsediaan akhir dapat diketahui jumlahnya se*ara pasti.

b. Perpectual System, ata:u Book Inventory yaitu setiap kali pengeluaran

diberikan *atataa administrasi barang persediaan.

Dalam melaksanakan panilaian persediaan ada beberapa cara

yang dapat dipergunakan yaitu:

a. First ix, First {}ut {FIFOi aiau nrasukpertama keluar pertama

Cara ini didasarkan atas asumsi bahwa arus harga bahan adalah

sama dengan arus pergguruar bahan. Dengan demikian bila sejumlah unit

bahan dengan harga beli tertentu sudah habis dipergunakan, maka

penggunaan bahan berikutnya harganya akan didasarkan pada harga beli

berikutnya. Atas dasar metode ini maka harga atau nilai dari persediaan

akhir adalah sesuai dengan fuarga dan j*mtah pada unit pembelian terakhir.

b. Lasf in, First {}ut {LIFO) atau masukterakhir keluar pertama

Dengan metode iai per*sahaan beranggapan bahwa harga beli

terakhir dipergunakan untuk harga bahan baku yang pertama keluar

sehingga masih ada {sroc&} dinilai berdasarkan harga pembelian terdahulu.

c. Rata-rata tertimbang {Weightetl Aver*ge}

Cara ini didasarkan atas harga rata-rata perunit bahan adalah sama

dengan jumlah harga perunit yang dikalikan dengan masing- masing
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kuantitasnya kemudian dibagi dengan seluruh jumlah unit bahan dalam

pr*sahaaa tersebul.

Harga Standar

Besarnya nilai persediaan akhir dari suatu perusahaan akan sama

dengan jumlah unit persediaan akhir dikalikan dengan harga standar

perusahaan.

4.2.4 Metade EOQ { Economic Order Wn{rty )

4.2.4.1 Pengertian EOQ { Eca*omic Order *ta*ity )

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk me*entukan palicy penyediaan

bahan dasar yang tepa! dalam arti tidak menganggu proses produksi dan

disamping itu biaya yang ditanggung tidak terlalu tinggr. Untuk keperluan itu

terdapat suatu metode EOQ (Economic Order Qu*ntity).

Menurut Gitosudarmo" {?00? : lilI} EoQ sebenamya adalah merupakan

volume atau jumlah pembelian yang paling ekonsrnis untuk dilaksanakan pada

setiap kali pembelian" Untuk memeauhi kebutuhan itu maka dapat

diperhitungkan pemea*haa kebutuhar @mbeliannyai yang paling ekonomis

yaitu sejumlah barang yang akaa dapat diperoleh dengan pembelian dengan

menggunak an biay a yang minimal.

EOQ {Econrsrxic Order Q:rc*rir-;,') adalah jumlah pesanan yang dapat

meminimumkan total biaya persediaan, pembelian yang optimal. Untuk mecari

berapa total bahan yang tetap ufiuk dibeli dalam setiap kali pembelian untuk

menutup kebutuhan selama satu pericde. {Yami! l*99 : 47}-
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Menurut Ahyari (1995 : 163) untuk dapat-rnencapai rujuan tersebut maka

prusahaan hanrs memenuhi beberapa faktcr tentang persediaan bahan baku.

Adapun fakt*r-faktar tersebut adalah :

1. PerkiraanFemakaian

Perkiraan bahan baku ini merupakan perkiraan tentang berapa besar

jumlahnya bahan baku yang akan dipergunakan oleh perusahaan untuk keperluan

produksi pada periode yang akan datang. Perkiraan kebutuhan bahan baku

tersebut dapat diketahui dari perencanaan produksi perusahaan berikut tingkat

persediaan bahan jadi yang dikeheudaki oleh manajemer.

2. Harga dari bahan

Harga bahan baku yang akan dibeli menjadi salah satu faktor penentu pula

dalam kebijaksanaan persediaan bahan. Harga bahan baku ini merupakan dasar

penyusunan perhitungan berapa besar dana perusahaan yang harus disediakan

untuk investasi dalam persediean bahan b*.ku tersebut. Sehubungan dengan

masalah ini, maka biaya modal {cost of capital} yang diperguaakan dalam

persediaan bahan baku tersebut harus pula diperhitungkan.

3. Biaya-biayapersediaan

Biaya-biava untuk menvelenggarakan persediaan bahan baku ini sudah

selayaknya diperhitungkan pula didalam penentuan besarnr,a persediaan bahan

baku.

4. Pernakaian senyatan,rra

Pernakaian bahan baku senvatanva dari periode-periode vang lalu (Actrutl

f)emaru{) merupakan salah satu l-aktor vang perlu diperhatikan karena untuk

keperluan proses produksi akan dipergunakan sebagai salah satu dasar

t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



tv-19

pertimbangan dalam pengadaan bahan baku pada periode berikutnya. Seberapa

lresar psnyerapan bahaa baku oleh pr*ses praduksi per*sahaan serta hagaimana

hubungannya dengan perkiraan pemakaian yang sudah disusun harus senantiasa

dia&alisa. Dengan demikian maka dapat disusua perkiraan bahan baku mendekati

pada kenyataan"

5. Waklu Tunggu

Waktu tunggu (Lead Time) adalah tenggang waktu yang diperlukan (yang

terjadi) antara saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku itu

sendiri. ri/aktu tunggu ini perlu diperhatikan karena sangat erat hubungannya

dengan penentuan saat pemesarao kembali {Reorder Point}. Dengan waktu

tunggu yang tepat maka perusahaan upp dapat membeli pada saat yang tepat

pula, sehingga resiko peuumpukan persediaan atau kekurangan persediaan dapat

ditekan seminimal mungkin.

6. Model pembelian bahan

Manajemen perusahaan harus dapat meaentukan model pembelian yang paling

sesuai dengan situasi dan kondisi bahan baku yang dibeli. Model pembelian yang

optimal atauEcorutmic Order Qaaxtity EOQ).

7. Persediaan bahan pergaman {sq{ety st*ck}

Fersediaan Frgamanan adalah prsediaan tambahan yang diadakan untuk

melindungi atau meajaga kem*ngkinan terjadinya kekurangan bahan {stock out).

Selain digunakan untuk menanggulangi terjadinya keterlambatand*tangrryabahan

baku.

8. Pemesanan kembali {re*rder p*ixt}

Reorder point adalah saat atau raraktu tertentu perusahaan harus mengadakan
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pemesanan bahan baku kembali, sehingga dqtangnya pemesaflan tersebut tepat

d*agan habisnya balran baku yantg dibeli, khususnya dengau metode EOQ.

Ketepatan waLtu tersebut harus diperhitungkan kembali agak mundur dari waktu

tersebut akaa menarnbah biaya pembeiian bahan baku atau stock out cosr (SOC),

bila terlalu awal akan diperlukan biaya penyimpanan ya$g l*blh ata:u extra

carrying cosr (ECC).

4"?.4.2 Kebij*kan - Kebijakan EOQ {Economic Order WNiq,}

Bahan baku yang tersedia dalam menjamin kelancaran proses praduksi dan

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehubungan dengan perusahaan tersebut

seminimal mungkin, rnaka tirdakan yang perlu dilakukan adalah menentukan

Economic Order Quantity {EOQ), Sq{ety Stock, Rearder Point (ROP).

1. Meneatukanjumlah bahan baku yang ekonomis {EOQ)

Ahyari {20CI3:160} menyebutkan bahwa pernbelian dalam jumlah yang

optimal ini untuk mencari berapa jumlah yang tepat untuk dibeli dalam setiap kali

pembelian untuk meautup kebutuhan yang tepat ini, maka akan menghasilkan

total biaya persediaan yang paling minimal"

2. Menentukan saJbry stack {?ersediaan Pengamaa}

Persediaan pengamar diperlukan karena dalam kenyataannya jumlah bahan

baku yang diperlukan untuk pr*sns produksi tidak selalu tepat seperti yang

direncanakan.

3. Pesanan atau pembelian bahan dasar itu tidak dapat datang tepat waktunya

sehingga akaa mundur
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4. Menentukan Reorder Point

Apabila besarnya pers*diaan pergaman

masih harus melakukan pemesanan kembali.

diketahui, maka perusahaan

pemesarar kembali tersebut

dengan Reoreler Point. Reot{er Point adalah saat atau waktu tertentu perusahaan

harus mengadakan pemesanar bahan dasar kernbali, sehingga dataagnya pesanan

tersebut tepat dengan habisnya bahan dasar yang dibeli, khususnya dengan

metode EOQ. (Gitosudarmo,2002 : 1 08).

Syarat data yang menggunaka metode Economic Order Quantity {EO!}, yaitu:

1. Tingkat permintaan diketahui dan bersifat konstan (deterministic)

2. Lead time diketauhi dan bersifat konstan

3. Barang yang dipesan diasumsikan dapat segera tersedia atau tingkat produksi

barang yang dipesan berlimph

4. Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman dan langsung dapat

digunakan

5. Tidak ada pesanan ulang karena kehabisa persediaan

6. Harga pembeliaan atawbiaya pembuatan tidak ber*bah - ubah

7. Tidak ada pctongan harga

8. Variabel biaya hanya biayapesan dan biaya simpan

4.7.4.3 Kuantitas Pesanan Ekonomis {Economic Order Quantity)

Heizer &. Render (2001:93) mengatakan bahrva kuantitas pesanan

ekononris (Economic Order Quantit,'-i adalah salah salu teknik kontrol persediaan

yang meminimalkan biava total dari pemesanan dan penvimpanan. Perhitungan

EOQ dapat dihitung dengan rumus .

a

telah

Saat
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tr-D-,Eoe_.i 
"

(1)

Keretangan:

EOQ : Jumlah optimal barang per pemesanan (Q*) {Kg)

D : Perminkan tahunan barang persediaan dalam unit (Kg) S : Biaya

pemasangan atau

pemesa*an setiap pesanan (Rp)

H : Biaya penahan atau penyimpanan per unit per tahun.

Selain rumus EOQ, terdapat bekrapa rumr.E untuk mendukung perhitungan

biaya persediaan, antara lain:

1. Persediaan rata-rata vans tersedia - Q*

2

2. Jumlahpcmesauaayangdiperkirakan:G ...(3)

Biaya pemesanan tahruran:& - .. (4)

Biaya penyimpanan tahunan : T 
"2 ,.,.. . (5)

Biaya Pembelian : Harga per mit x D .......... .. . .. (6)

Total Biaya Persediaan : Biaya pembelian + Biaya pemesanan tahunan +

Biaya penyimpanan tahunan .. ...... . . (7)

4.

5.

6.

(:
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4.3 N{etode Penelitian

{.3.I .Ienis Penelitian

Penelitian iai merupakan jenis penelitian kasus adalah penelitian yang

dilakrkan secara intensif terinci dan mendalam terhadap objek suatu organisme,

lembaga atau gejala - gejala tertentu yang diteliti. (Arikunto, 1998:115). Adapun

kasus yang dibahas mengenai kebijalcn persediaan bahan baku dalam usaha

menjamin kelancaran proses produksi pada KOPNAS Pertamina Bersatu 139.

Pada penelitiaa ini menggunakan seluruh data persediaan bahan baku yang

berupa cat pada KOFNAS Pertamina Bersatu 139 dan biaya-biaya pengadaan

bahan bakl.

4.3.2 Populasi dan Sampel Pe*eliti*n

Ditinjau dari wilayahny4 populasi dan sampel untuk jenis penelitian

kasus meliputi daerah yang sangat sempit {Arikunto, 1998:115), maka dalam

penelitian ini tidak ada populasi dan sampelnya tetapi langsung keseluruhan

kasus persediaan dan penggunaan bahan baku pada KOFNAS Pertamina Bersatu

139.

4.3.3 Variabel Penelitian

Yariabel penelitian adalah cbjek penelitian yang menjadi titik perhatian

penelitian. Dalam penelitian ini yang meujadi variabel yaitu : Pemakaian bahan

baku yang sesungguhly4 peranralan persediaan bahan bakr1 dihitung dalam

satuan perkaleng EOQ {Econamic Order Qunntity) :

1. Biaya penyimpanan

2. Biaya pemesanaa
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Tifik pemesanan kembali {reorder pclnt} -:

Persediaan pergeman (safety st*ck)

4.3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka digunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut .

Metode Intervierv^Vawatrcara yaitu suatu cara untuk mendapatkan data

dengan mengadakan wawancara langsung dengan karyawan perusahaan yang

berkompeten. Dari metode ini diharapkan dapat memperoleh data tentatg

gambaran ilmum perusahaan, biaya yang memp€ngaruhi persediaan bahan baku

dan data lain yang berhubuugan dengan permasalahan.

Dokumentasi, yaitu ruetode pengumpulan data yang penyelidikannya

ditujukan pada penguraian dan penjelasan, melalui sumber-sumber dokumen. Dari

metode ini diharapkaa mempercleh data tentang prkiraan bahan baku, biaya

persediaan, pemakaian bahan baku, wallu t*nggu persediaan pengaman dan

pembelian kembali.

4.3.5 Pengumpulan Data

KOPNAS Pertamina Bersatu 139 merupakan perusahaan vang bergerak

dibidang jasa reparasi tabung gas LPG 3 K-q, rnelakukan perbaikan tabung sesuai

dengan junrlah tabung 1'ang dikirim dari depol pengisian tabr"rng gas. Berikut ini

merupakan data kebutuhan bahan baku cat KOPNAS Pertamrna Bersatu 139 pada

bulan Septenrber 2019 hingga Agustus 2{}20 dapat dilihat pada tabel 4. 1 berikut.

J.

4.
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Tabel 4.1 Data Ketrutuhan Bahan Baku pada Bulan

September 2019 - Agustus 2020

Bulan Junrlah Bahan Baku Cat (Kaleng'Bulan)

September

Oktober

November

Desember

Januari

Febuari

Maret

April

Mei

Juni

July

Agustus

67

80

91

94

67

57

45

47

48

50

45

55

Total 716

Berikut iui merupakan data biaya pengirimaa cat KOPNAS Pertamina Bersatu

139 pada bulan September 2019 hingga Agustus 2A2A dapat dilihat pada tabel

berikut 4.2

lq
I
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Tabel4.2 Biaya Pengiriman Bahan Baku pada Bulan

September 2{}19 - Agustus 2020

Bulan Biaya

September

Oktober

November

Desember

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juti

Agustus

Rp.2.809.000

Rp.3"003.000

Rp.3.102.000

Rp.3.201.000

Rp.2.809.000

Rp.2.609.000

Rp.2.570.000

Rp.2.572.000

Rp.2.572.000

Rp.2.609.000

Rp.2.570.000

Rp.2.609.000

Total

4.3.6 Pengolahan Data

Peta kendali ata* {l*xtr*l C"h*rt merupakaa suatu teknik yang dikenal

sebagai metode grafik yang di gunakan untuk mengevaluasi apakah suatu proses

berada dalam pengendalian kualitas secara statistik atau tidak sehingga dapat

memecahkan masalah dan meaghasilkaa perbaikan kualitas . Metode ini dapat

membantu perusahaan dalam mengontratr proses produksinya dengan memberikan
s
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informasi dalam bentuk grafik. Tujua:r dari peranqangan program aplikasi Control

Chsrt ini adalah untuk melilrat sejauh man& tingkat keberhasilaa suatu proses

produksi sehingga bisa dijadikan pedoman dalam mengarahkan perusahaar kearah

pemenuhan spesifikasi konsumen. Peta kendali bisa dicari menggunakan rumus

sebagai berikut:

ct: i: . . .. (8)

{\CL:E+818... ... (9)

LCL: e- 318... ...........(10)

Dibawah ini merupakan hasil pengclahan data menggunakan peta kendali.

746CI:C=-:;:62,17
1.2

IICL : 62,17 + s{fffr: 85,82

LCL:62,!T-ZlAfr:38,51
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Gambar.l.l Grafik Kebutuhan Bahan Baku Cat
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PENUTUP

5.l Kesimpulan

l. Tujuan perusahaan dan hubungan pengendalian persediaan b*han baku

dengan proses prduksi. Bahan baku merupakan ha1 paling penting untuk

kelancaran proses prcduksi. Maka dari itu pengendalian persediaan bahan

baku menjadi hal penting yang perlu diperhatikan. Dilihat dari hasil

pengolahan data menggunakan peta kendali (-.ontrol tlhcrt) didapati data

yang berada diluar batas kantr*l, hal ini dikarenakan KOPNAS Pertamina

Bersatu 139 terkadang mengalami kekurangan bahan baku cat akibat

keterlambatan pengirimarL berdampak pada keterlambatan produksi,

ketidaksesuaian target pengecatan tabuag dalam sehari, dan juga

mengakibatkan petumpukan tabung dibengkel reparasi. Tidak tersedianya

bahan baku mengakibatkan proses produksi menjadi tidak efektif dan

efisien.

2. Jenis pngendalian persediaau bahan baku yang bisa diterapkan di

KOPNAS Pertamina Bersatu 139 adalah metode EOQ f Economic Order

Quantity). Penggunaan met*de isi dalam pengambilan keputusan

pembelian bahan baku akan mampu meminimumkan terjadinya out of

stock sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar juga dapat

mewujudkan efisieasi persediaan bahaa baku. Penghematan biaya

penyimpanan bahan baku dan penggunaan gudang juga dapat dilakukan

dengan metode ini. Begitu juga resiko yang timbcl karena persediaan

v-1
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bahan baku yang menumpuk di gudang dapat pula diatasi dengan

rnemantastkan metode iai.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan beberapa

saran yang mungkin dapat dijadikan bahan prtimbangaa bagi perusahaan guna

dalam hal pengendalian persediaan bahan, baku guna meacapai efisiensi dan

efelctifitas dalam prCIses produksi.
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